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DAN TUTOR DALAM PENDIDIKAN NONFORMAL PAKET B  
(STUDI DI PKBM BARITO BANJARMASIN) 
 
Rochgiyanti 
Abstract 
Every citizen has the similar right to get an education and teaching, either 
through formal and non formal education or informal, however, it is not easy 
to access it. It makes an inequity education.  but access to them is not an 
easy issue to arise issues of educational equity . One solution is a non-formal 
education equity lines held by the “PKBM” through the Programs called 
“Paket A”, “Paket B” , and “Paket C”. They are more flexible to be 
implemented. This study aims to determine the motivation of female learners 
and tutors in non-formal education “Paket B”.  This study used qualitative 
methods. The results showed that the learners from variety of age and social 
status. Tutors work as educators with variety educational background. The 
motivation of the learners follow the “Paket B” is to acquire useful 
knowledge, and motivation of the tutor is to help learners acquire 
knowledge. It can be concluded that the learners and tutors are motivated to 
achieve results, social needs and self actualization . 
Keywords : motivation, learners, tutors, non-formal education  
 
A. Pendahuluan  
Memperoleh pendidikan dan pengajaran yang layak merupakan 
hak bagi semua warga negara, sebagaimana tercantum dalam undang-
undang. Kewajiban negara adalah menyelenggarakan pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, baik melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Pendidikan yang diselenggarakan tersebut 
mempunyai berbagai macam tujuan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas Pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar jalur 
formal yang dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Pasal 26 dijelaskan, pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 
sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Termasuk di 
sini adalah pendidikan kesetaraan Paket A (setara SD/sederajat), Paket 
B (setara SMP/sederajat), dan Paket C (setara SMA/ sederajat). Hasil 
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan formal setelah 
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk 
pemerintah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan ini antara lain dilakukan 
oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM ikut 
berperan penting dalam mensukseskan program wajib belajar, yang 
merupakan program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh 
warga negara atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah. 
Kegiatan pendidikan nonformal ini terbuka untuk beragam kelompok 
usia, baik kelompok usia sekolah, kelompok usia dewasa, maupun 
kelompok lanjut usia; warga masyarakat yang sudah menikah maupun 
sudah bekerja; dan beragam latar belakang pendidikan (lulus 
pendidikan formal dan nonformal, putus sekolah, tidak lulus ujian 
akhir). Pembahasan ini akan difokuskan pada motivasi perempuan 
warga belajar (peserta didik) dan tutor (pendidik)  dalam pendidikan 
nonformal Paket B yang diselenggarakan PKBM Barito Banjarmasin.  
Artikel ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. Sumber data dipilih secara purposive, 
dan pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumen. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar 
pengamatan, dan dokumentasi. Uji kredibilitas data dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan 
member check. Analisis data mengikuti model Miles and Huberman, 
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melalui proses data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
A. Kajian Pustaka 
1. Motivasi 
Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi berperan penting bagi 
pendidik maupun peserta didik. Pendidik adalah motivator bagi 
peserta didik, dan peserta didik mempunyai motivasi tertentu dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian Fyan dan Maehr, 
yang dikutip oleh Prasetya Irawan (Suprijono, 2010:162) bahwa dari 
tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu latar belakang 
keluarga, kondisi atau konteks sekolah dan motivasi, maka faktor 
terakhir merupakan faktor yang paling baik. Menurut Sardiman 
(2011:75) dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai. 
Mc. Donald (Sardiman, 2011:74) menyatakan, dalam motivasi 
terkandung tiga elemen penting, yaitu: (1) motivasi itu mengawali 
terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia; (2) 
motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang; 
(3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Semuanya 
didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan. Manusia 
mempunyai beragam kebutuhan, oleh Maslow (Siagian, 2004: 146) 
kebutuhan manusia itu diklasifikasikan pada lima kebutuhan, yaitu 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan “esteem”, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. Menurut 
Morgan, seperti dikutip Nasution (Sardiman, 2011: 78-80), manusia 
memiliki kebutuhan berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas untuk 
menyenangkan orang lain, mencapai hasil, dan mengatasi kesulitan. 
Dalam tahap proses belajar, motivasi yang muncul bisa dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. Rooijakkersd (Suprijanto, 2012: 
41) menjelaskan bahwa motivasi jangka pendek berupa minat untuk 
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belajar pada saat itu, dan motivasi jangka panjang dapat berupa 
keinginan mendapat nilai ujian yang baik, keinginan berprestasi, dsb. 
Fungsi motivasi adalah mendorong manusia untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan (Sardiman, 
2011: 85). Terdapat beberapa indikator dari motivasi belajar, oleh Uno 
(Suprijono, 2010: 163) diklasifikasikan menjadi enam, yaitu: (1) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar; dan (6) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. Dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan daya 
penggerak dalam diri peserta didik untuk suatu aktivitas belajar. 
2. Warga Belajar dan Tutor 
Dalam pendidikan nonformal, peserta didik disebut warga 
belajar.  Menurut Forum Komunikasi PKBM (t.t, :14), warga belajar 
adalah sebagian dari komunitas tetangga, sehingga dengan suatu 
kesadaran yang tinggi mengikuti satu atau lebih program pembelajaran 
yang ada. Sekumpulan warga belajar yang saling membelajarkan 
pengalaman dan kemampuan dalam rangka meningkatkan mutu dan 
taraf kehidupannya dinamakan sebagai kelompok belajar (kejar) di 
dalam satuan pendidikan nonformal. Joesoef (1992: 63) menyatakan 
bahwa kelompok belajar adalah lembaga kegiatan belajar mengajar 
yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu tergantung pada 
kebutuhan warga belajar. 
Peserta didik (warga belajar) program Paket B  terdiri dari warga 
masyarakat yang sangat beragam. Warga belajar di lembaga sekolah 
nonformal sering menunjukkan perbedaan asal etnis, agama, adat 
istiadat, dan kedudukan sosial. Adanya perbedaan tersebut 
kemungkinan akan menimbulkan kelompok minoritas di kalangan 
warga belajar, baik yang nyata maupun tersembunyi. Menurut Idi 
(2011: 126-127), kelompok-kelompok yang terdapat di sekolah dapat 
dikategorikan berdasarkan status sosial orang tua murid, hobi/minat/ 
kegemaran, intelektualitas, jenjang kelas, agama, dan asal daerah. 
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Oleh karena warga belajar pada pendidikan nonformal terdiri 
dari berbagai tingkatan usia dan status maka perlu dikenali 
karakteristik warga belajar untuk kelancaran proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran orang dewasa, menurut Suprijanto (2012: 51-52), 
ada dua karakteristik peserta didik yang perlu diperhatikan yaitu : (1) 
komposisi peserta didik, meliputi status, umur, latar belakang, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, cara belajar, dll; (2) harapan peserta 
didik, yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dll. 
Karakteristik peserta didik juga dipengaruhi oleh tahapan-tahapan 
perkembangan kognitif yang berpengaruh terhadap aktivitas belajar, 
sebab terdapat perbedaan cara belajar peserta didik pada tiap periode 
yang berbeda. Syah (2003: 12) berpendapat bahwa proses-proses 
perkembangan yang dipandang memiliki keterkaitan langsung dengan 
kegiatan belajar meliputi perkembangan motor (motor development), 
perkembangan kognitif (cognitive development), perkembangan sosial 
dan moral (social and moral development). Kesemuanya itu perlu 
dijadikan pertimbangan dalam merancang pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih berarti dan bermakna. 
Sukses tidaknya proses pembelajaran di sekolah salah satunya 
ditentukan oleh faktor pendidik. Pidarta (1997: 264) berpendapat 
bahwa pendidik memiliki dua pengertian; dalam pengertian luas, 
pendidik adalah semua orang yang berkewajiban membina anak didik; 
dalam pengertian sempit, pendidik adalah orang-orang yang disiapkan 
secara sadar untuk menjadi pendidik. Dalam pendidikan nonformal, 
pendidik biasa disebut dengan istilah tutor, sebagaimana dijelaskan 
oleh FK PKBM (t.t.: 14-15) bahwa pendidik/ tutor/ instruktur/ 
narasumber teknis adalah sebagian dari warga komunitas tersebut atau 
dari luar yang bertanggung jawab langsung atas proses-proses 
pembelajaran yang ada. 
Sesungguhnya tugas dan peran pendidik sangat kompleks, tidak 
terbatas hanya pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. 
Suryobroto  (Idi, 2011:131) menyatakan bahwa pendidik juga 
berfungsi sebagai administrator, evaluator, konselor, fasilitator, 
motivator, komunikator, dll. Di dalam proses pembelajaran, menurut 
Motivasi Perempuan Warga Belajar 
 
 
64
Johnson, Johnson, and Hulubec (2010: 63), peran guru “menjadi 
pembimbing yang ada di samping”, sebab tantangan dalam mengajar 
bukanlah mencukupi (covering) semua materi untuk para siswa tetapi 
membuka (uncovering) materi bersama siswa. Namun demikian 
pendidik tetaplah manusia biasa, lingkungan pergaulan pendidik dan 
situasi keluarganya akan mempengaruhinya dalam menjalankan tugas 
sebagai pendidik. Di dalam pembelajaran orang dewasa, menurut 
Suprijanto (2012: 51), ada dua karakteristik pendidik yang harus 
dipahami, yaitu: (1) profesi pendidik, yaitu pendidik sebagai pribadi 
mempunyai latar belakang profesi, hobi, pengalaman, pengetahuan, 
dan keterampilan tertentu, yang kesemuanya itu akan menentukan 
sikap sebagai pendidik; dan (2) keadaan pendidik, yaitu keadaan 
pendidik seperti capek, khawatir, marah, dan bingung akan dapat 
mempengaruhi aktivitas dalam memberikan bimbingan.  
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika pendidik 
memiliki sejumlah kompetensi dan memperhatikan profesionalisme 
dalam menjalankan tugasnya. Menurut Sardiman (2011: 164-179) 
terdapat 10 kompetensi yang merupakan profil kemampuan dasar  
yang harus dikuasai oleh seorang guru, yaitu menguasai bahan, 
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan 
media/sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi 
belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakaan administrasi sekolah, 
memahami prinsi-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran. Berkaitan dengan profesionalitas, Sinamo (Idi, 
2011: 242-243) dengan menggunakan istilah mentalitas profesional, 
berpendapat bahwa setidaknya terdapat tujuh mentalitas profesional 
yang harus dimiliki oleh kalangan profesional yaitu mentalitas mutu, 
mentalitas altruistik, mentalitas melayani, mentalitas pembelajar, 
mentalitas pengabdian, mentalitas kreatif, dan mentalitas etis. Dalam 
pembelajaran orang dewasa, kompetensi yang seharusnya dimiliki 
fasilitator adalah mampu memberi jalan keluar dalam setiap 
permasalahan yang dihadapi peserta didik (Depdiknas, 2009: 50). 
Apabila seseorang sudah berniat menjadi seorang pendidik berarti 
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harus siap untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta perubahan masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
kualitas profesional yang dimiliki sebagai pendidik. Dapat 
disimpulkan bahwa perlu dikenali karakteristik warga belajar dan tutor 
dalam proses pembelajaran di dalam pendidikan nonformal. 
3. Pendidikan Nonformal Paket B 
Akses untuk memperoleh layanan pendidikan bagi warga 
masyarakat bisa dilakukan melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Dalam Undang Undang Republik Indonesai 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 
dijelaskan bahwa pendidikan  nonformal diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 
sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 pada 
Paragraf 7 Pasal 114 dijelaskan bahwa pendidikan kesetaraan 
merupakan program pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang 
mencakupi program Paket A, Paket B, dan Paket C serta pendidikan 
kejuruan setara SMK/MAK yang berbentuk Paket C Kejuruan. 
Menurut Joesoef (1992: 79) pendidikan nonformal adalah pendidikan 
yang teratur dengan sadar dilakukan, tetapi tidak terlalu mengikuti 
peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. 
Keberadaan pendidikan nonformal juga dimaksudkan untuk 
mengatasi persoalan pendidikan di Indonesia. Secara umum 
pendidikan nasional masih dihadapkan pada tiga permasalahan yang 
menonjol, sebagaimana dinyatakan oleh Depdiknas (2009: 2), meliputi 
: masih rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan, masih 
rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan, dan masih lemahnya 
manajemen pendidikan. Tirtarahardja dan La Sulo (2008: 226) 
menyatakan bahwa pada dasarnya ada dua masalah pokok yang 
dihadapi oleh dunia pendidikan di tanah air, yaitu: (1) masalah 
pemerataan, yaitu bagaimana semua warga negara dapat menikmati 
kesempatan pendidikan; dan (2) masalah mutu, relevansi, dan efisiensi 
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pendidikan, yaitu bagaimana pendidikan dapat membekali peserta 
didik dengan keterampilan kerja yang mantap untuk dapat terjun ke 
dalam kancah kehidupan bermasyarakat. 
Persyaratan untuk dapat mengikuti program Paket B adalah lulus 
SD/MI, lulus program Paket A, atau yang sederajat. Tujuan dari 
program Paket B adalah untuk membekali peserta didik dengan 
keterampilan fungsional, sikap, dan kepribadian profesional yang 
memfasilitasi proses adaptasi dengan lingkungan kerja. Menurut 
Joesoef (1992: 82) tugas pendidikan nonformal adalah membantu 
kualitas dan martabat sebagai individu dan warga negara yang dengan 
kemampuan serta kepercayaan pada diri sendiri harus dapat 
mengendalikan perubahan dan kemajuan. Terdapat beberapa jenis 
lembaga pendidikan yang menyediakan layanan pendidikan nonformal 
di Indonesia, yaitu Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan 
Pemuda (BP-PLSP), Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB), 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), dan Lembaga Pendidikan Nonformal sejenis. 
Dalam Petunjuk Teknis Program Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar 9 Tahun Nonformal (Pemprov Kalsel, 2012: 1) dijelaskan 
bahwa Program Paket A setara SD/MI dan Paket B setaraSMP/MTs 
merupakan salah satu program unggulan pada jalur Pendidikan Luar 
Sekolah. Program ini bersifat fleksibel dalam hal waktu pembelajaran 
dan usia warga belajar, namun fleksibilitas tersebut tidak mengurangi 
bobot kualitas penyelenggaraan pembelajaran karena titik berat 
keberhasilan program ini adalah penguasaan kompetensi minimal. 
Menurut Joesoef (1992: 84-85) sifat-sifat dari pendidikan nonformal 
adalah fleksibel, lebih efektif dan efisien untuk bidang-bidang 
pelajaran tertentu, quick yielding yang berarti dalam waktu singkat 
dapat digunakan dalam melatih tenaga kerja yang dibutuhkan, dan 
instrumental yaitu bersifat luwes, mudah dan murah, serta dapat 
menghasilkan dalam waktu yang relatif singkat. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pasal 114 Ayat 12, program pendidikan kesetaraan dapat dilaksanakan 
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terintegrasi dengan program pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, dan pendidikan kepemudaan. Integrasi 
pelaksanaan pendidikan kesetaraan memungkinkan bagi peserta didik 
tidak semata-mata memperoleh pengetahuan umum namun juga 
berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial, keterampilan 
berkomunikasi, keterampilan berusaha, dan lainnya. 
Pendidikan formal, informal, dan nonformal dikembangkan 
dalam masyarakat, karena terdapat fungsi penting pendidikan bagi 
masyarakat secara keseluruhan.  Ballantine (Idi, 2011: 72) menyatakan 
fungsi pendidikan dalam masyarakat adalah fungsi sosialisasi; fungsi 
seleksi, latihan, dan alokasi; fungsi inovasi dan perubahan sosial; 
fungsi pengembangan pribadi dan sosial. Dalam perspektif fungsional, 
Durkheim (Martono, 2011: 197-9) melihat hubungan fungsional antara 
pendidikan dan solidaritas sosial, pendidikan dan pembagian kerja.  
Pentingnya pendidikan dalam masyarakat modern dijelaskan 
Karabel and Harsey (Martono, 2011: 199) sebagai: (1) syarat-syarat 
keterampilan pekerjaan dalam masyarakat industri secara konsisten 
meningkat karena perubahan teknologi, (2) pendidikan formal 
menyediakan pelatihan, baik keterampilan tertentu atau umum, 
khususnya bagi keterampilan pekerjaan yang lebih tinggi; dan (3) 
syarat-syarat pendidikan bagi pekerja secara konstan meningkat dan 
makin bertambahnya dalam proporsi yang lebih besar atas populasi 
diperlukan untuk menghabiskan waktu yang lebih lama di sekolah. 
Selain itu masyarakat dan dunia kerja menuntut kehadiran orang-orang 
yang berpendidikan sebagai sebuah persyaratan minimal. Menurut 
Danim (2004: 58) konsep penanaman modal dalam bentuk sumber 
daya manusia bermakna bahwa manusia berinvestasi pada dirinya 
sendiri dalam bentuk pendidikan, pelatihan, atau kegiatan lain yang 
dapat meningkatkan perolehan mereka di masa datang dan menambah 
pendapatan sepanjang sejarah kehidupan mereka. Dapat disimpulkan, 
warga masyarakat dapat memperoleh pendidikan nonformal yang 
diakui setara dengan jalur formal melalui proses ujian kesetaraan. 
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4. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah satuan 
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai kegiatan 
belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar prakarsa dari, 
oleh, dan untuk masyarakat, sebagaimana tercantum pada Pasal 1 Ayat 
33 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. PKBM lahir 
pada saat krisis sosial ekonomi dan politik melanda Indonesia pada 
1998. Salah satu faktor pendorong lahirnya PKBM adalah untuk 
membantu menangani beberapa masalah yang timbul akibat krisis, 
antara lain meningkatnya angka putus sekolah. 
Peserta didik yang telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran di 
PKBM dapat mengikuti ujian untuk mendapatkan pengakuan 
kesetaraan hasil belajar dengan pendidikan formal sesuai standar 
nasional pendidikan. Selanjutnya peserta didik yang telah memenuhi 
syarat dan/atau lulus dalam ujian kesetaraan hasil belajar dengan 
pendidikan formal memperoleh ijazah sesuai program yang diikutinya. 
Sebagai satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 
berbagai kegiatan belajar maka PKBM merupakan sebuah “sekolah” 
yang berperan sebagai agen sosialisasi. Zanden (Damsar, 2011: 66) 
berpendapat bahwa sosialisasi merupakan suatu proses interaksi sosial 
dimana orang memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku 
untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat. Sebagai 
sebuah agen sosialisasi, menurut Sunarto (Damsar, 2011: 73-74), nilai-
nilai yang disosialisasikan kepada peserta didik berupa nilai 
kemandirian, nilai prestasi, nilai universalisme, dan nilai spesifi. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa PKBM memainkan peran strategis di dalam 
penyelenggaraan dan pemerataan pendidikan bagi warga masyarakat. 
B. Motivasi Perempuan Warga Belajar Dan Tutor Dalam 
Pendidikan Nonformal Paket B Di PKBM Barito  
1. Karakteristik Perempuan Warga Belajar dan Tutor pada Paket B   
Jumlah warga belajar yang mengikuti pendidikan nonformal 
Paket B di PKBM Barito Banjarmasin pada tahun pelajaran 2012/2013 
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berjumlah 20 orang, terdiri dari 18 orang laki-laki dan dua orang 
perempuan. Dari dua warga belajar perempuan, tertua berumur 36 
tahun, sudah menikah, dan mempunyai dua orang anak. Ia lahir di 
Aluh-Aluh Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan, lulusan SD 
dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Ia mengikuti Paket B bersama 
suaminya, sehingga saat menuju ke tempat belajar bisa berboncengan 
sepeda motor berdua. Warga belajar kedua berumur 22 tahun, sudah 
menikah, belum punya anak. Ia dilahirkan di Lumajang Jawa Timur, 
tidak tamat SMP, dan belum bekerja. Keragaman usia dan status ini 
sesuai dengan sifat dari pendidikan nonformal yaitu bersifat fleksibel 
dalam hal  usia warga belajar (Pemprov Kalsel, 2012: 1). 
Dari karakteristik warga belajar dapat diketahui bahwa mereka 
termasuk usia dewasa, berstatus menikah, dan berasal dari etnis yang 
berbeda. Sesuai dengan konsep pembelajaran orang dewasa, maka 
harus dikenali karakteristik peserta didik, seperti dinyatakan oleh  
Suprijanto (2012: 51-52), bahwa karakteristik peserta didik yang perlu 
diperhatikan yaitu : komposisi peserta didik, meliputi status, umur, 
latar belakang, jenis kelamin, tingkat pendidikan, cara belajar, dll. 
Pemahaman terhadap karakteristik warga belajar ini perlu dilakukan 
agar dapat dirancang pelaksanaan pembelajaran yang dapat 
merangsang aspek motorik, kognitif, dan sosial, sebagaimana 
dinyatakan oleh Syah (2003: 12) bahwa proses-proses perkembangan 
yang dipandang memiliki keterkaitan langsung dengan kegiatan 
belajar meliputi perkembangan motor (motor development), 
perkembangan kognitif (cognitive development), perkembangan sosial 
dan moral (social and moral development). 
Pembelajaran Paket B Barito ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 3 Kelurahan Teluk Tiram Darat Banjarmasin. 
Terdapat delapan orang tutor yang mengajar delapan matapelajaran, 
yaitu PPKn, Matematika, Pendidikan Agama Islam, IPA, IPS, Bahasa 
Inggris, Bahasa Indonesia, dan Keterampilan, sehingga satu orang 
tutor mengajar satu matapelajaran. Dari delapan orang tutor, empat 
orang adalah guru tetap Yayasan Pendidikan Muhammadiyah dan 
empat orang tutor yang direkrut oleh PKBM Barito. Para tutor terdiri 
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dari lima orang tutor laki-laki dan tiga orang tutor perempuan. Para 
tutor perempuan tersebut mengajar matapelajaran PPKn (lulusan S1 
PGSD), Matematika (lulusan S1 Pendidikan Senitari) dan Bahasa 
Indonesia (lulusan S1 Pendidikan Bahasa Indonesia). Tutor tertua 
berusia 39 tahun dan termuda 28 tahun, ketiganya sudah menikah dan 
mempunyai anak. Dua orang tutor berstatus sebagai guru tetap 
yayasan, berdomisili di sekitar tempat pembelajaran Paket B, dan 
merupakan warga setempat; sedangkan seorang tutor berstatus guru 
honorer di Paket B, berdomisili jauh dari lokasi pembelajaran Paket B. 
 Dari karakteristik tutor dapat diketahui bahwa tutor merupakan 
bagian dari warga masyarakat, telah memenuhi kompetensi 
kependidikan, berprofesi sebagai pendidik, dan berstatus menikah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat FK PKBM (t.t.: 14-15) bahwa 
pendidik/tutor/instruktur/ narasumber teknis adalah sebagian dari 
warga komunitas tersebut atau dari luar yang bertanggung jawab 
langsung atas proses-proses pembelajaran yang ada. Kompetensi 
kependidikan yang telah dimiliki oleh para tutor memungkinkan 
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik, karena pendidik yang 
telah memiliki sejumlah kompetensi akan memperhatikan 
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, sebagaimana 
dinyatakan Sardiman (2011: 164-179) bahwa terdapat 10 kompetensi 
yang merupakan profil kemampuan dasar  yang harus dikuasai oleh 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya. 
2. Motivasi Perempuan Warga Belajar dalam Paket B 
Dua orang perempuan warga belajar mengikuti pendidikan 
nonformal Paket B karena terdorong oleh keinginan untuk tetap bisa 
belajar meskipun dengan segala keterbatasan, sehingga dapat 
menuntaskan pendidikan dasar sembilan tahun. Keinginan untuk tetap 
belajar muncul dari diri sendiri. Seorang warga belajar termotivasi 
untuk meneruskan pelajaran karena ingin bisa membantu anaknya 
mengerjakan PR. Anaknya sudah duduk di SD, banyak PR yang 
diberikan oleh guru. Ia sendiri hanya lulus SD sehingga 
pengetahuannya sangat terbatas. Oleh karena itu ia berharap bisa 
menyelesaikan Paket B sehingga pengetahuannya juga makin 
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bertambah. Bahkan setelah lulus Paket B, jika dimungkinkan ia akan 
melanjutkan ke Paket C setara SMA. Warga belajar lainnya juga ingin 
bisa meneruskan ke Paket C supaya bisa mencari pekerjaan.  
 Cita-cita mereka sederhana yaitu ingin menjadi orang yang 
berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. Seorang warga belajar ingin 
bisa berjualan jika nanti sudah lulus Paket B, sedangkan seorang 
lainnya ingin menjadi ibu rumah tangga yang baik. Kendala yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran adalah sedikitnya warga belajar 
yang masuk pada saat proses pembelajaran, dan kendala waktu yaitu 
waktu belajar (Minggu) berbarengan dengan aktivitas kemasyarakatan 
(kondangan, arisan, pertemuan keluarga, dll) dan waktu pertemuan 
setiap matapelajaran sangat terbatas (1 x 30 menit). Seorang warga 
belajar mempunyai keterampilan menyulam payet sedangkan seorang 
warga belajar lainnya hobi menyanyi. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, seorang warga belajar menyukai semua matapelajaran, 
dan seorang lainnya paling suka matapelajaran IPS dan IPA.  
Dari deskripsi tersebut dapat diketahui bahwa motivasi warga 
belajar merupakan motivasi internal, yaitu keinginan untuk menambah 
pengetahuan, sehingga menimbulkan daya penggerak di dalam diri 
warga belajar yang menimbulkan kegiatan belajar sebagaimana 
dinyatakan oleh Sardiman (2011: 75). Keinginan warga belajar untuk 
menambah pengetahuan di lembaga pendidikan nonformal, sesuai 
dengan fungsi sosialisasi dari lembaga pendidikan seperti dinyatakan 
oleh Zanden (Damsar, 2011: 66) bahwa sosialisasi merupakan suatu 
proses interaksi sosial utuk memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, dan 
perilaku untuk keikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat.  
3. Motivasi Perempuan Sebagai Tutor Paket B 
Di Paket B Barito terdapat tiga orang tutor perempuan, yang 
masing-masing mengajar PPKn, Matematika, dan Bahasa Indonesia. 
Dua orang tutor berdomisili dekat tempat pembelajaran, dan seorang 
tutor lainnya bertempat tinggal cukup jauh dari tempat pembelajaran. 
Dua orang tutor merupakan guru tetap yayasan, dan tutor lainnya 
merupakan guru honorer. Berdasar hasil pengamatan dapat diketahui 
Motivasi Perempuan Warga Belajar 
 
 
72
bahwa pelaksanaan pembelajaran Paket B dilaksanakan setiap hari 
Minggu mulai pukul 13.30-18.00 (8 mata pelajaran a 30 menit). 
Penyusunan jadwal tersebut mempertimbangkan kesibukan para warga 
belajar dan tutur pada setiap Minggu, yaitu urusan pekerjaan rumah 
tangga, berbagai acara undangan perkawinan/ arisan/ perkumpulan 
keluarga, dll. yang biasanya dilaksanakan sejak pagi hingga siang hari. 
Para tutor yang berprofesi sebagai guru, dalam seminggu mereka 
harus melaksanakan kewajiban sebagai pendidik di tempat tugasnya, 
dan di hari istirahat (Minggu) mereka masih harus menjalankan tugas 
sebagai tutor Paket B. Para tutor tetap termotivasi untuk hadir di 
tempat pembelajaran meskipun terkadang hanya sedikit warga belajar 
yang hadir. Kehadiran warga belajar pada setiap kegiatan 
pembelajaran kurang dari 50%, namun para tutor tetap memotivasi 
para warga belajar untuk menyelesaikan proses pendidikan di Paket B. 
Menurut salah seorang tutor, motivasinya muncul saat menanyakan 
kepada anak didiknya di sekolah formal yang menyatakan tidak akan 
meneruskan sekolah setamat SD. Seterusnya tutor tersebut mendorong 
si anak untuk meneruskan ke Paket B, karena mereka adalah anak 
didiknya dan juga warga di lingkungan tempat tinggalnya. Tutor 
memotivasi warga belajar, meskipun nanti hanya menjadi ibu rumah 
tangga, namun jika wawasannya lebih luas maka akan dapat mengajari 
anaknya belajar di rumah, bahkan mungkin bisa merubah nasib 
menjadi lebih baik, dan bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.  
Para tutor yang mengajar di Paket B juga mendapat honor meski  
jumlahnya kecil. Menurut seorang tutor, honor akan dibayarkan setiap 
tiga bulan, namun seringkali lebih dari lima bulan belum dibayar.  
Masalah ini muncul karena sumber pembiayaan Paket B adalah APBN  
(untuk kelas VII dan Kelas lanjutan I) atau APBD (untuk Kelas 
Lanjutan II), berhubung warga belajar tidak dipungut biaya alias 
gratis. Meskipun honornya kecil, namun tutor yang berdomisili dekat 
tempat pembelajaraan sangat rajin hadir, karena dengan berjalan kaki 
pun mereka akan sampai di sekolahan. Kondisi ini berbeda dengan 
tutor yang domisilinya agak jauh dari tempat pembelajaran. 
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Dari penjelasan tersebut nampak bahwa tutor memotivasi para 
warga belajar untuk dapat mengembangkan diri dan menambah 
pengetahuan, dan memperoleh honor bukanlah motivasi utama para 
tutor mengajar di Paket B, menjadi tutor merupakan kebutuhan sosial 
dan aktualisasi diri seperti pendapat Maslow (Siagian, 2004: 146) 
bahwa kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan menjadi lima, 
yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan 
sosial, kebutuhan “esteem”, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. 
Motivasi para tutor sesuai pendapat Morgan, seperti dikutip Nasution 
(Sardiman, 2011: 78-80), bahwa manusia memiliki kebutuhan berbuat 
sesuatu untuk sesuatu aktivitas, untuk menyenangkan orang lain, untuk 
mencapai hasil, dan untuk mengatasi kesulitan. 
Para tutor juga memotivasi warga belajar untuk sering hadir 
dalam proses pembelajaran, dan mereka juga menjadi tempat bertanya 
dari warga belajar mengenai berbagai masalah. Hal ini menunjukkan 
bahwa tutor bukan semata-mata sebagai pendidik tetapi seperti 
dikatakan oleh Suryobroto (Idi, 2011: 131) bahwa pendidik juga 
berfungsi sebagai administrator, evaluator, konselor, fasilitator, 
motivator, komunikator, dll. Menurut tutor, mereka akan sangat 
senang jika warga belajar dapat menyelesaikan proses pembelajaran di 
Paket B sehingga mereka bisa memperoleh ijazah kesetaraan. Mereka  
juga berharap supaya warga belajar bisa meneruskan lagi ke Paket C 
sehingga bekal pengetahuan para warga belajar bertambah luas.  
C. Penutup 
Motivasi para perempuan warga belajar mengikuti kegiatan 
pembelajaran Paket B adalah menambah pengetahuan sehingga  
bermanfaat bagi dirinya, keluarga, dan masyarakat. Motivasi tersebut 
mendorong warga belajar untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 
karena didorong adanya harapan dan cita-cita. Para tutor perempuan 
termotivasi untuk mengajar di Paket B karena adanya dorongan untuk 
melakukan sesuatu aktivitas ssebagai bentuk dari aktualisasi diri. Para 
perempuan warga belajar dan tutor memilih PKBM Barito sebagai 
penyelenggara pendidikan nonformal Paket B untuk memperoleh 
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pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku serta untuk berpartisipasi  
dalam penyelenggaraan pendidikan masyarakat.  
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